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ABSTRACT 

This research aims to explain the implementation of social arithmetic learning in seventh-grade SMP using 

the Problem-Based Learning (PBL) method with the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning 

model. The study includes the responses of students and teachers to social arithmetic learning. The research 

method used is qualitative descriptive with a sample of 30 students from class VII-D in one of the junior high 

schools in West Bandung Regency. The instrument used is a non-test instrument, which includes observation 

sheets for teachers and students, questionnaires for teacher and student responses, and interview guidelines. 

Data processing is carried out using Microsoft Excel. From the results of data analysis, it can be concluded 

that the implementation of social arithmetic learning with the Problem-Based Learning (PBL) method and 

the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning model is in accordance with the lesson plan, 

improves student learning activities, and receives positive responses from teachers and student. 

Keywords: Social Arithmetic, Problem-Based Learning, Numbered Head Together 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana implementasi pembelajaran materi aritmetika sosial 

di kelas VII SMP menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini mencakup tanggapan siswa dan guru terhadap 

pembelajaran aritmetika sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan sampel 

sebanyak 30 siswa kelas VII-D di salah satu SMP di Kabupaten Bandung Barat. Instrumen yang digunakan 

adalah instrumen non-tes. Instrumen non-tes mencakup lembar observasi guru dan siswa, kuesioner 

tanggapan guru dan siswa, serta panduan wawancara. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft 

Excel. Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran aritmetika sosial dengan 

metode Problem Based Learning (PBL) dan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berjalan 

sesuai rencana pembelajaran, meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan mendapat respon positif dari guru 

dan siswa.  

Kata Kunci: Aritmetika Sosial; Problem Based Learning; Numbered Head Together 
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PENDAHULUAN 

Menurut Kline (Rasyid, 2017) jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini tergantung dari 

kemajuan pada bidang matematika. Matematika menurut Hendriana (2012) merupakan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemikiran manusia yang diproses dalam dunia rasio, 

diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran di dalam struktur kognitif untuk dapat 

mengasah kepercayaan diri peserta didik dalam menghadapi berbagai situasi masalah. Selain 

itu menurut Hendriana (2014) matematika merupakan integritas kehidupan yang bermanfaat 

bagi kehidupan sehari-hari karena berbagai masalah kehidupan sehari-hari dapat dimodelkan 

dalam matematika untuk kemudian dicari solusinya berdasarkan kaidah-kaidah yang terdapat 

dalam matematika, sehingga matematika penting untuk diajarkan di sekolah. 

Melihat pentingnya matematika tak terlepas dari tujuan-tujuan yang akan dicapainya.  Menurut 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tujuan pembelajaran matematika yaitu 1) memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep; 2) 

menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu membuat 

generalisasi berdasarkan fenomena yang ada; 3) maupun memahami   masalah,   membangun   

model   matematika, menyelesaikan    model    dan  menafsirkan  solusi  yang  diperoleh  dalam 

rangka memecahkan   masalah   dalam  kehidupan   sehari-hari;   4) mengkomunikasikan 

gagasan untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan; 6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya; 7) melakukan kegiatan- kegiatan motorik yang 

menggunakan pengetahuan matematika, dan 8) menggunakan alat  peraga sederhana maupun 

hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

Untuk dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut, tentunya peserta didik harus bisa memahami 

konsep dan dapat memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkenaan dengan matematika. Salah satu mata pelajaran yang berkenaan dengan kehidupan 

sehari-hari yaitu aritmetika sosial. Hal ini sejalan dengan pengertian aritmetika sosial yang 

dikemukakan oleh Mustika (Sari et.al, 2018) bahwa aritmetika sosial merupakan suatu 

pelajaran yang sering  digunakan dalam kehidupan sehari-hari,  di tempat  kerja ataupun untuk 

mempelajari mata pelajaran yang lainnya, keterampilan matematika sosial sangat dibutuhkan 

di rumah ataupun tempat kerja. Melihat dari pengertian tersebut tentu dapat dilihat bahwa 

aritmetika sosial memiliki peran yang penting terhadap kehidupan sehari-hari. 

Namun kenyataan di lapangan peserta didik masih banyak mengalami kesulitan dan melakukan 

kesalaan dalam mengerjakan soal-soal aritmetika sosial. Seperti pada penelitian Aziz & 

Hidayati (2019) yang menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 

aritmetika sosial masih rendah. Menurut Andini (2016) kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal aritmetika sosial dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek kompetensi dasar 

dan indikator serta aspek pengetahuan terstruktur, dilihat dari aspek kompetensi dasar dan 

indikator peserta didik masih kesulitan dalam menentukan harga jual dan beli, sedangkan dari 

aspek pengetahuan terstruktur peserta didik kesulitan dalam linguistic yaitu menentukan apa 

yang diketahui dan ditanyakan,  sisthematic yaitu menentukan operasi hitung, strategic yaitu 

menentukan rumus, serta algorithmic yaitu menggunakan rumus atau mensubstitusikan soal. 

Melihat permasalahan diatas tentunya ada banyak pendekatan pembelajaran yang dapat 
digunakan salah satunya adalah pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan setting 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Menurut Fitriani (2017) 

kombinasi pendekatan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
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didesain agar mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa, adapun langkah pembelajaran 

yang dilakukan yaitu mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil atau karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam 

penelitian yang dilakukan Hendriana et.al., (2018) siswa yang mendapat perlakuan 

menggunakan pembelajaran Problem Based Learning mencapai mutu yang lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. Kemudian dalam penelitan yang dilakukan Nika,  

Jika dilihat dari penjelasan diatas ternyata pendekatan Problem Based Learning dan model 

kooperatif tipe Numbered Head Together memiliki banyak manfaat. Namun manfaat-manfaat 

diatas masih dirasakan secara terpisah. Dalam penelitian yang dilakukan Fitriani (2017) 

ternyata terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa saat menggunakan pendekaan Problem 

Based Learning (PBL) dengan setting model pembelajaran kooperatif tipe  Numbered  Head 

Together (NHT), dimana siswa menjadi lebih aktif bertanya, lebih aktif berdiskusi, dan dapat 

mengerjakan soal dengan prosedur yang tepat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan   Noorhidayati et.al., (2018)  dimana aktivitas  siswa setelah diterapkannya kombinasi 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan  setting  model pembelajaran  kooperatif 

tipe  Numbered  Head  Together (NHT) mengalami peningkatan yang semula mendapat skor 

83,5 menjadi 89.  Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran problem based learning dengan 

menggunakan model pembelajaran numbered head together serta bagaimana respon siswa dan 

guru setelah melaksanakan proses pembelajaran tersebut. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana implantasi pembelajaran materi aritmetika sosial menggunakan pendekatan 

Problem Based Learning (PBL) dengan setting model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT), dan bagaimana respon guru dan siswa pada pembelajaran tersebut. 

Menurut Abdurahman (Sari & Aripin, 2018) penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. 

Penelitian kualitatif menurut Moleong (Alifah & Aripin, 2018) merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian terkait dengan 

prilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah 

Sugiono (2017) yang menyatakan dalam penelitian kualitatif subjek penelitian yang diambil 

berupa situasi sosial mengenai suatu aktivitas, orang, dan tempat. Maka dari itu, subjek 

penelitian ini adalah siswa Kelas VII D di SMPN 2 Cihampelas yang berjumlah 30 orang siswa 

yang terdiri dari 11  orang  laki-laki dan 19 orang  perempuan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah instrumen non tes yang terdiri dari lembar observasi, lembar angket 

dan wawancara. 

Untuk lembar observasi, Data yang di dapat dari hasil lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

kemudian diolah menjadi persentase dengan rumus (Mukaromah & Julianto, 2014), yaitu: 

𝑃 =
F

N
 × 100% 
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Dengan Keterangan: P: Persentase, F: Jumlah Skor yang akan dipresentasikan, dan N: Jumlah 

Skor Maksimal semua Skor yang diambil. Hasil persentase lembar observasi tersebut diubah 

menjadi data kualitatif dengan kriteria sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Hasil Observasi 
Persentase Interpretasi 

0 - 65 Kurang 
66 - 75 Cukup 
76 - 85 Baik 
85 - 100 Sangat Baik 

Untuk hasil angket, data yang telah diperoleh diolah menggunakan rumus (Ariyawati et.al., 

2017): 

Persentase respon =
jumlah skor

jumlah skor maksimal
 × 100% 

Hasil persentase respon tersebut diubah menjadi data kualitatif dengan kriteria sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Respon Guru dan Siswa Terhadap Pembelajaran 

Persentase (%) Kategori 

81,25 < x ≤ 100 Sangat Baik 

62,5 < x ≤ 81,25 Baik 

43,75 < x ≤ 62,5 Kurang Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang terkumpul merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi guru dan 

siswa, dokumentasi dan lembar kerja siswa, serta angket respon guru dan siswa. berikut ini 

merupakan tabel yang menyajikan nilai-nilai untuk masing-masing instrumen penelitian. 

Tabel 3. Data Statistik Setiap Instrumen 
 

Data 

Statistik 

Instrumen 

Penelitian Lembar 
observasi 

guru 

Lembar 
observasi 

siswa 

Respon guru 
terhadap 

pembelajaran 

Respon siswa 
terhadap 

pembelajaran 

N 8 8 1 30 
∑ 1108 392 63 2620 

 138.5 50.6 3.15 87.33 
% 92% 82% 79% 73% 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil dari observasi terhadap guru dan siswa 

menunjukan hasil yang bagus, begitu juga dengan respon guru dan siswa. Adapun skor 

maksimal untuk lembar observasi guru adalah 150, Skor maksimal untuk lembar observasi 

siswa adalah 60, Skor maksimal untuk respon guru adalah 80 dan Skor maksimal untuk respon 

siswa adalah 120.  
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Proses pembelajaran menggunakan Pendekatan Problem Based Learning dengan Setting 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together yaitu suatu proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, rasa ingin tau, keberanian, serta 

pengambilan keputusan. Adapun proses pembelajaran dalam pendekatan ini dimulai dari 

menyiapkan pembelajaran dengan mengorientasi peserta didik pada masalah sehari-hari serta 

mengelompokkan dan memberi nomor pada peserta didik. Kemudian mengorganisasikan 

peserta didik ke dalam kelompok untuk membagi tugas dengan menentukan nomor yang 

bertanggung jawab untuk memastikan setiap anggota dapat berdiskusi dan memahami materi 

pembelajaran yang akan berlangsung. Selanjutnya membimbing penyelidikan dengan mencari 

informasi lain pada modul atau guru terakhir menyajikan hasil karya dengan mempresentasikan 

hasil diskusi berdasarkan nomor yang dipanggil sekaligus mengevaluasi pemecahan masalah 

yang dilakukan peserta didik. 

 
Gambar 1. Siswa membentuk kelompok 

Berikut adalah hasil analisis data pendapat guru terhadap pembelajaran menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning dengan Setting Model pembelajaran Kooperatif tipe 

Numbered Head Together. 

Tabel 4. Deskriptif Statistik Respon Guru Terhadap Pembelajaran 
 

Indikator 
Banyaknya 

Pernyataan 

Total  

Keterangan 
Skor  % 

Keefektifan pembelajaran 8 28 3.5 88 Sangat Baik 
Keefisienan pembelajaran 4 10 2.5 63 Baik 
Ketepatan dengan 
karakteristik siswa 

 

5 
 

13 
 

3.25 
 

81 
Baik 

Minat dan motivasi siswa 
terhadap pembelajaran 

 

4 
 

12 
 

3 
 

75 
 

Baik 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada Guru mata pelajaran, pembelajaran yang dilakukan 

memiliki keefektifan yang sangat   baik, hal ini terlihat dari hasil evaluasi harian siswa yang 

setiap harinya meningkat. Selain efekstif pembelajaran yang dilakukan juga efisein, dapat 

memotivasi dan meningkatkan minat belajar siswa, hal ini terlihat dari semangat siswa saat 

mengikuti pembelajaran kemudian pembelajaran yang dilakukan tersebut dapat diterapkan di 

SMP Negeri 2 Cihampelas karena sesuai dengan karaktristik siswa yang ada. Hal ini berarti 

pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Based Learning dengan setting model 

kooperatif tipe Numbered Head Together dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk 

diterapkan. Pendapat diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitriana (2017). Menurut 

Fitriana (2017) guru tidak usah ragu untuk menggunakan pendekatan Problem Based Learning 

dengan setting model kooperatif tipe Numbered Head Together. Karena pendekatan ini sangat 

baik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence siswa. 
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Berikut adalah hasil analisis data pendapat siswa terhadap pembalajaran menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning dengan Setting Model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together. 

Tabel 4. Deskriptif Statistik Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
 

Indikator 
Banyaknya 

Pernyataan 

Total  

Keterangan 
Skor  % 

Mengorientasi siswa 
pada masalah 

 

6 
 

533 
 

88.83 
 

74% 
 

Baik 

Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

 

6 
 

510 
 

85 
 

71% 
Baik 

Membimbing 
Penyelidikan 

 

6 
 

536 
 

89.33 
 

74% 
Baik 

Menyajikan hasil karya 6 518 86.33 72% Baik 
Mengevaluasi 6 529 88.17 73% Baik 

Berdasarkan angket yang telah siswa isi menunjukan respon yang baik. Dimana berdasarkan 

angket yang diberikan kepada siswa, siswa telah dapat melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran dengan baik dan penuh antusias. Walaupun ada beberapa siswa yang masih 

kesulitan dan takut dalam fase mengorientasi masalah dan menyajikan hasil karya.  Namun, 

walaupun begitu secara keseluruhan siswa telah mampu melaksanakan langkah pembelajaran 

dengan baik sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan dan menemukan 

konsep dari permasalahan tersebut. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Noorhidayati et.al, (2018) dimana dalam 

penelitian tersebut siswa merespon baik pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

Problem Based Learning dengan setting model kooperatif tipe Numbered Head Together. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa mampu untuk menemukan dan menerapkan 

ide- ide mereka sendiri, mengeksplorasi gagasan, berinteraksi dengan kelompok, berpartisipasi 

dalam penyelidikan, dan pemecahan masalah sehingga siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Skenario dan 

implementasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning 

dengan setting model kooperatif tipe Numbered Head Together sesuai dengan langkah 

pembelajran dalam pendekatan   Problem Based Learning dengan setting model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together dan terdapat peningkatan aktivitas guru maupun 

siswa dalam setiap pertemuan menjadi lebih baik meskipun ada beberapa langkah yang 

memerlukan bimbingan serta Respon guru dan siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning dengan setting model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together yaitu baik. Dimana pembelajaran menggunakan pendekatan ini dapat 

dijadikan salah satu alternatif pembelajaran. Karena dapat meningkatkan antusias dan aktivitas 

siswa dalam belajar. 
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